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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  : Diteliti  

  : Tidak Diteliti  

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
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Kerangka konsep pada penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh 

kedekatan antara orang tua dengan anak remaja pada bullying dan kesehatan 

mental remaja di Indonesia. Salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian 

bullying dan terganggunya kesehatan mental pada remaja adalah kedekatan 

orang tua melalui pola asuh orang tua. Cara pengasuhan orang tua ada beberapa 

jenis yaitu otoritatif, otoriter, permisif, dan neglectful. Pada jenis pola asuh 

otoritatif dan permisif dapat membangun kedekatan orang tua-anak dengan 

baik. Sedangkan jenis pola asuh otoriter dan neglectful dapat menyebabkan 

hubungan kedekatan orang tua dan anak akan terganggu. Gangguan dalam 

hubungan orang tua dan anak dapat memiliki dampak negatif pada 

perkembangan remaja salah satunya anak akan merasa sendiri, tertekan, 

terintimidasi, dan emosional. Hal ini dapat memicu terjadinya kejadian bullying 

seperti kekerasan, merendahkan orang lain, dan mempengaruhi kesehatan 

mental pada anak seperti depresi, self harm, stres, hingga keinginan untuk bunuh 

diri. 

3.2 Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan yang masih belum pasti atau dugaan 

sementara antara dua variabel atau lebih dan memerlukan pengujian untuk 

dibuktikan kebenarannya melalui penelitian (Handayani & Hernando, 2022). 

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H1 : Ada pengaruh kedekatan orang tua dengan remaja pada bullying remaja di 

indonesia 

H2 : Ada pengaruh kedekatan orang tua dengan remaja pada kesehatan mental 

remaja di Indonesia  

 

  


